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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAGING BUAH MAHKOTA DEWA
(Phaleria macrocarpa) TERHADAP KUALITAS SPERMATOZOA
TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus)

THE EFFECT OF MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa) FRUIT PULP
. EXTRACT FOR THE QUALITY OF WHITE RAT (Rattus norvegicus)
SPERMATOZOA

Amagq Fadholly”, Soeharsono?, Budi Utomo®
YStudent, ?Veterinary Anatomy Department >Veterinary Reproduction Department
Faculty of Veterinary Medicine, Airlangga University

ABSTRACT

This research was conducted to determine the effect of mahkota dewa fruit pulp extract for
the quality of white rats spermatozoa including membran integrity, viability and motilty.
Flavonoid active compound consisted in mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) fruit pulp is
subtance that serve as antioxidant. The experimental animals used are 24 male rats with 200-250
gram average body weight. The treatments were divided into 4 groups and each group got 6
repetitions. PO as control was treated with CMCNa 0,5% without mahkota dewa (Phaleria
mcrocarpa) fruit pulp extract. The doses of the extract used 7,5 mg/200g BW (P1), 15 mg/200g
BW (P2), 30 mg/200g BW (P3). Each treatment was given perorally with dose 1 ml/rat/day
along 14 days. The experiment design used in this study was completly random design (CRD).
The data were analyzed using ANOVA (Analysis of Varience) continued with honestly
significant difference test (p<0,05). The result showed that there is significant effect from the
therapy on the quality of rats spermatozoa especially to membran integrity, viability and
motility. The treatment from P2 group showed the best result in maintaining the quality of rats
spermatozoa.

Keywords: mahkota dewa, spermatozoa, membran integrity, viability, motility.

Pendahuluan kurang baiknya kualitas semen yang digu-
Indonesia merupakan negara agraris nakan (Herdis, 2012).

dengan potensi peternakan sebagai ujung Salah satu faktor yang mempengaruhi
tombak dari perekonomian. Potensi yang kualitas semen adalah faktor lingkungan
dimiliki yaitu pemenuhan kebutuhan daging (Rizal dkk., 2006). Radikal bebas yang ada
lokal maupun luar negeri melalui peter- di lingkungan merupakan salah satu pe-
nakan (Elkasari, 2012). Peningkatan pro- nyebab sperma menjadi abnormal. Radikal
duksi daging merupakan salah satu upaya bebas adalah molekul yang tidak berpa-
untuk mewujudkan ketahanan pangan sangan dalam struktur kimianya sehingga
sekaligus memajukan tingkat kecerdasan radikal bebas ini akan mencari pasangan
sumber daya manusia. Laju pertambahan untuk berikatan. Salah satu jenis radikal
penduduk yang terus meningkat menuntut bebas adalah Reactive Oxygen Species
ketersediaan daging yang juga meningkat. (ROS). Pening-katan pembentukan ROS
Memenuhi permintaan pasar tersebut, perlu dan penurunan ROS akan menyebabkan
dilakukan suatu usaha ternak yang baik. terjadinya stres oksidatif. Stres oksidatif
Kendala yang paling sering dihadapi dapat dikatakan berperan sebagai mediator
peternak Indonesia adalah me-nyangkut kerusakan pada membran plasma, sehingga
bidang reproduksi hewan jantan yang dapat mengurangi fungsi spermatozoa (Sikka,
mempengaruhi rendahnya tingkat kebun- 2004).

tingan. Salah satu faktor yang menyebab- Sistem fisiologis tubuh mempunyai ke-
kan rendahnya angka kebuntingan yaitu mampuan mengurangi kerusakan sel-sel

99



100 Amagq Fadholly dkk.

oleh proses peroksidasi. Apabila tubuh
dalam kon-disi lemah, atau ketika paparan
ROS terlalu banyak, maka mekanisme
proteksi tambahan diperlukan. Salah satu
bentuk proteksi tambahan ini adalah
melalui konsumsi antioksidan yang banyak
terkandung dalam bahan alam. Dalam pe-
nelitian terdahulu, buah mahkota dewa
dilaporkan mempunyai kandungan senyawa
antioksidan tinggi salah satunya adalah
flavonoid. Senyawa ini dapat digu-nakan
untuk mengurangi ROS dalam tubuh
sehingga perubahan patologis dapat dicegah
(Dewanti dkk., 2004).

Flavonoid merupakan senyawa fenolik
alam yang potensial sebagai antioksidan
dan mempunyai bioaktifitas sebagai obat.
Salah satu tanaman yang mengandung
flavonoid adalah mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa). Senyawa ini ditemukan pada
batang, daun, bunga dan buah. Produk
utama yang dihasilkan dari tanaman ini
adalah buah mahkota dewa (Harmanto,
2001).

Penelitian tentang komposisi dan man-
faat kesehatan dari ekstrak daging buah
mahkota dewa telah banyak dipublikasikan.
Ekstrak daging buah mahkota dewa dilapor-
kan aman untuk dikonsumsi manusia dan
menghambat pertumbuhan tumor serta
membunuh sel kanker, menimbulkan
aktivitas anti-inflamasi dan meningkatkan
sistem kekebalan tubuh pada model tikus
(Rattus norvegicus). Manfaat kesehatan
ekstrak da-ging buah mahkota dewa yang
tinggi tersebut diyakini terkait dengan ak-
tivitas antioksidan yang tinggi karena tin-
geinya kandungan flavonoid (Rohyami,
2008).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka penelitian ini dilakukan untuk me-
ngetahui pengaruh flavonoid dalam ekstrak
daging buah mahkota dewa terhadap kua-
litas spermatozoa tikus putih (Rattus nor-
vegicus).

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan untuk pem-
buatan ekstrak daging buah mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa) adalah baskom
plastik, penyaring Buchner dan pompa va-
cuum, rotavapor, labu pisah, gelas ukur,
kertas saring, alu dan mortir, gelas pe-
ngaduk, toples kaca. Peralatan lain yang
digunakan selama penelitian ini adalah

kandang tikus berserta tempat makan dan
minum, sonde lambung 5 ml untuk pem-
berian perlakuan, hand gloves, gelas ukur
100 ml, kamar pendingin, alat tulis. Alat-
alat yang digunakan unuk melihat integritas
membran, viabilitas dan motilitas leukosit
meliputi: pipet , gelas objek, cover glass,
kertas label, kamera digital, pot organ, mi-
kroskop binokuler dan mikroskop epiflu-
rescence.

Bahan penelitian yang digunakan
selama penelitian ini adalah hewan coba
tikus (Rattus norvegicus) jantan sebanyak
24 ekor umur 2-3 bulan dengan berat badan
antara 200-250 gram, Bahan daging bauh
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa),
pakan tikus berupa pellet, CMCNa 0,5%dan
eter.

Pemeriksaan integritas membran, via-
bilitas, motilitas digunakan bahan an-tara
lain NaCl fisiologis, eosin negrosin dan
hipoosmotic swelling (HOS).

Metode Penelitian
Pembuatan ekstrak daging buah mahko-
ta dewa

Proses ekstraksi daging buah mahkota
dewa dikeringkan dalam ruang yang tidak
terkena sinar matahari langsung supaya zat
yang terkandung tidak terurai. Setelah
kering dilakukan penimbangan untuk me-
ngetahui susutnya berat basah selanjutnya
dibuat serbuk halus dengan blender dan
dilakukan pengayakan, lalu dilakukan pe-
nimbangan kembali. Masing-masing serbuk
halus daging buah mahkota dewa dilakukan
maserasi menggunakan etanol 70 % dan
dilakukan perendaman di dalam toples kaca
selama 24-48 jam. Selanjutnya dilakukan
penyaringan menggunakan kertas saring.
Hasil saringan berupa cairan yang sudah
terlihat bening dilakukan penguapan de-
ngan mesin penguap (evaporator) pada suhu
50-55 °C sampai menjadi ekstrak kental.
Cairan kental tersebut adalah ekstraksi eta-
nol daging buah mahkota dewa.

Dosis ekstrak daging buah mahkota de-
wa

Dosis normal ekstrak daging buah
mahkota dewa yang dipakai pada manusia
(70 kg) sebesar 12 mg/Kg BB kemudian
dikonver-sikan pada hewan coba tikus (200
gram) sebesar 0,018, sehingga dosis ekstrak
daging buah mahkota dewa pada tikus
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dengan berat badan 200 gram adalah 12
mg/Kg BB x 70 Kg = 840 mg, sedangkan
dosis ekstrak daging buah mahkota dewa
adalah 840 mg x 0,018 = 15,12 mg/200g
BB = 15 mg/200g BB.

Untuk kelompok 1 dosis yang
diberikan diturunkan setengah menjadi 7,5
mg/ 200g BB, dosis untuk kelompok 2
menggunakan dosis 15 mg/200g BB dan
dosis untuk kelompok P3 menggunakan
dosis dua kali dosis menjadi 30 mg/200g
BB. Masing-masing perlakuan diberikan 1
ml per ekor dan dibuat dalam bentuk sedian
obat (BSO) cair jenis suspensi dengan
larutan CMC Na 0,5 % sebagai suspensator.

Pemberian
mahkota dewa

Ekstrak etanol daging buah mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa) diberikan
secara per oral dengan sonde lambung pada
siang hari pukul 12.00 selama 14 hari.
Perlakuan dilakukan menggunakan sonde
lambung dengan memasukkanya dari mulut
hingga ke lambung tikus. Pada akhir per-
lakuan tikus percobaan dieutanasi dengan
eter, lalu dilakukan pembedahan bagian
abdomen dan dilakukan koleksi organ testis
(Astuti, dkk., 2009). Spermatozoa diambil
dari epididimis yaitu tepatnya 1 cm di
bawah chorda spermatica. Di tempat terse-
but diklem, kemudian dipotong dan dike-
luarkan spermanya dengan cara dipencet
pada bagian epididimis, kemudian diberi
NaCl fisiologis dan diaduk agar menjadi
homogen di dalam pot organ. (Hammam,
2008).

ekstrak daging buah

Pemeriksaan integritas membran sper-
matozoa

Spermatozoa dengan keutuhan mem-
bran plasma yang baik dapat memper-
lihatkan adanya perubahan-perubahan mor-
fologik. Hal itu dicirikan dengan adanya
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pembengkakan pada ujung ekor, leng-
kungan pada ekor, ekor yang pendek dan
tebal serta terjadi pembengkakan pada
sebagian atau seluruh bagian dari leng-
kungan yang dibentuk oleh ekor sperma-
tozoa (Feradis, 2010).

Prinsip HOS test didasarkan pada pe-
ngangkutan cairan HOS ke selaput ekor
sperma dibawah kondisi yang hipoosmotik.
Ketidakstabilan membran dan konsentrasi
ion intraseluler akan mempengaruhi keu-
tuhan membran (Hardyana, 2012).

Pemeriksaan viabilitas spermatozoa

Jumlah spermatozoa yang hidup di-
hitung dengan cara memberi satu tetes
semen pada gelas objek lalu dicampur
dengan satu tetes zat warna eosin negrosin
kemudian dibuat preparat ulas dengan cara
slide dan kemudian difiksasi diatas api.
Pengamatan dila-kukan atas spermatozoa
yang hidup dan mati pada lima lapangan
pandang kemudian dilakukan perhitungan
atas 100 spermatozoa de-ngan perbesaran
400 kali. Pada sel sperma-tozoa yang hidup
tidak akan terwarnai oleh zat warna. Sel
spermatozoa yang telah mati karena rusak
akan bewarna merah-keunguan. Pengam-
bilan data untuk sel spermatozoa yang
hidup dilakukan melalui pemeriksaan hidup
atau viabilitas spermatozoa dengan metode
pewarnaan eosin negrosin (Hardyana,
2012).

Pemeriksaan motilitas spermatozoa
Pemeriksaan motilitas spermatozoa
dilakukan di dalam suhu kamar agar
spermatozoa mempunyai pergerakan yang
optimal. Pemeriksaan ini dilakukan dengan
alat bantu pipet, gelas objek, kaca penutup
dan microskop. Pemeriksaannya dengan
meletakkan satu tetes NaCl fisiologis di

]umiah s.permatozoa bengka!t‘/beng.kok x 100%

Intgeritas membran =

Amaq Fadholly dkk.

Viabilitas spe

Amaq Fadholly dkk.

Jumlah spermatozoa yang progesif

£ _ x100%
mmati

Motilitas spermatozoa =

x 100%

Total spermztozoa yang diamati
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gelas objek dan satu tetes semen diaduk
sampai homogen lalu tutup dengan kaca
penutup kemudian periksa di bawah mi-
kroskop dengan perbesaran 400 Kkali
(Feradis, 2010).

Hasil dan Pembahasan
Intgeritas membran spermatozoa

Hasil integritas membran spermatozoa
pada penelitian ini dapat disimpulkan bah-
wa dosis ekstrak daging buah mahkota de-
wa kelompok Pl dan P2 sudah dapat
meningkatkan integritas membran sperma-
tozoa tikus putih. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Zhao et al. (2009) bahwa
keberadaan antioksidan di dalam senyawa
flavonoid pada ekstrak daging buah mah-
kota dewa dapat memberikan perlindungan
terhadap membran plasma spermatozoa
tikus putih. Hasil penelitian terdahulu me-
nyatakan bahwa flavonoid dapat melin-
dungi membran spermatozoa dari ROS
yang berlebihan (Sumardani dkk., 2008).
Sementara itu pada kelompok P3 menjadi
hasil terendah dari penelitian ini. Hal ini se-
suai dengan penyataan Zabri et al. (2008)
bahwa penurunan integritas membran sper-
matozoa berasal dari pemberian antioksidan
yang berlebihan.

Viabilitas spermatozoa

Hasil viabilitas pada penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa dosis ekstrak
daging buah mahkota dewa kelompok PI
dan P2 sudah dapat meningkatkan viabilitas
spermatozoa tikus putih. Meningkatnya
viabilitas spermatozoa disebabkan karena
keutuhan membran spermatozoa dapat di-
pertahankan (Bailey et al., 2000). Hal ini
sesuai dengan fungsi antioksidan dalam
senyawa flavonoid yaitu mampu meng-
hambat dan menurunkan aktivitas stres
oksidatif yang disebabkan oleh ROS yang
berlebihan. Antioksidan dioksidasi oleh ra-
dikal dan menghasilkan radikal yang lebih
stabil dengan susunan reaktif dari radikal
tersebut (Sariozkan et al., 2009). Pada
kelompok P3 menunjukkan hasil yang
paling rendah dan menyebabkan penurunan
viabi-litas spermatozoa pada tikus putih.
Penurunan persentase viabilitas sperma-
tozoa dikarenakan rusaknya membran plas-
ma. Pada saat spermatozoa terpapar dengan
kondisi hipoosmotik maka air akan masuk

ke dalam spermatozoa untuk mencapai ke-
seimbangan osmotik, akibatnya volume
spermatozoa meningkat dan membran plas-
ma menjadi bocor. Bocornya substansi vital
dalam spermatozoa menyebabkan enzim
intraseluler, lipoprotein, ATP, kalium intra-
seluler dan lemak berkurang sehingga per-
meabilitas membran terganggu. (Yudha-
ningsih, 2004).

Motilitas spermatozoa

Hasil pemeriksaan motilitas spermato-
zoa tikus putih menunjukkan kelompok P1
dan P2 sudah dapat meningkatkan motilitas
spermatozoa tikus putih. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Rumende (2007) bahwa
motilitas sperma dapat terjadi jika sperma
mempunyai membran yang berfungsi de-
ngan baik untuk menghasilkan energi ge-
rak. peningkatan motilitas spermatozoa di-
sebabkan oleh antioksidan yang melin-
dungi membran plasma dari radikal bebas
sehingga integritas membran masih dalam
keadaan utuh. Pemeriksaan motilitas sper-
matozoa kelompok P3 merupakan hasil
terendah dalam penelitian ini. Penurunan
motilitas spermatozoa diduga disebab-kan
oleh kandungan senyawa flavonoid yang
terdapat pada daging buah mahkota dewa
karena dosis yang diberikan melewati dosis
maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Sumapta (2005) bahwa motilitas akan me-
ngalami penurunan jika komponen lipid
membran plasma spermatozoa rusak. Penu-
runan motilitas spermatozoa juga bisa
karena senyawa saponin dalam ekstrak
daging buah mahkota dewa, khususnya
yang bersifat antifertilitas dapat bersifat
toksin sehingga dapat menurunkan motilitas
atau bahkan mematikan spermatozoa
(Lohiya, 2002).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilaksana-
kan, dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak daging buah mahkota dewa dengan
dosis 15 mg/200g BB pada tikus putih (Rat-
tus norvegicus) dapat meningkatkan kua-
litas spermatozoa (Integritas membran,
viabilitas dan motilitas spermatozoa).
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